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dirawat dengan pola asuh yang baik dan dibantu
dalam pembelajaran untuk menstimulasi anak usia
dini saat mereka dewasa nanti. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh
vang diterapkan oleh pihak ketiga keluarga yang
terpercaya  pelayanannya  baik  dan  telah
terakreditasi  oleh  pemerintah  yaitu  Tempat
Penitipan Anak dan juga untuk melihat hasil dari
pola asuh yang diterapkan di Tempat Penitipan
Anak.  Metode penelitian ini  menggunakan
pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan
sumber data melalui observasi, wawancara dengan
subjek, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan masa
dimana mereka belajar untuk mengenal dirinya
sendiri, bahkan emosinya serta bagaimana cara
mengelolanya untuk dirinya sendiri dan orang lain.
Dengan  demikian,  pengasuhan  ini  dapat
menggunakan pola asuh holistik yang merupakan
pendekatan komprehensif dalam memenuhi segala
kebutuhan anak agar anak usia dini yang berada di
usia emasnya tidak kekurangan perkembangan dan
pertumbuhan yang seharusnya dijalankan di rumabh.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah melalui pola
asuh holistik, hal ini sangat mendukung tumbuh
kembang anak, terutama pada perkembangan emosi
anak, ditambah dengan pendidikan sesuai usia anak
yvang dapat menghasilkan perkembangan emosi,
menjadikan anak mampu mengelola emosinya
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dengan baik, bahkan terhadap orang lain, sehingga
mampu berinteraksi dengan teman sebayanya dan
memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam
bersosialisasi dan berkomunikasi, namun
perkembangan tersebut tetap sesuai dengan usianya.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang ini, banyak wanita yang mempunyai peran dan partisipasi sama
dengan pria. Banyaknya tuntutan perekonomian yang tidak dapat di tanggung sendiri oleh kepala
keluarga sehingga menyebabkan wanita yang sudah menikah bukan hanya mengurusi rumah
tangga dan anak-anak saja namun mengurusi kebutuhan keluarga untuk mencukupi kehidupan
keluarga dan menambah penghasilan untuk menutupi kekurangan. Semakin banyaknya orang tua
bekerja dan anak yang tidak mendapatkan pola asuh orang tua (parenting) yang baik dan tidak
terpenuhinya kebutuhan sosial, fisik, dan psikologisnya terutama pada anak usia dini yang
merupakan usia di masa keemasan (golden age) dapat mempengaruhi kecerdasan emosional dan
psikisnya saat kelak dewasa nanti.

Pentingnya pola asuh (parenting) dalam menunjang perkembangan anak di setiap tahapan

usia, tidak terbatas hanya pada pendidikan anak usia dini. Melalui parenting, orang tua lebih
memahami bahwa proses pendidikan dan pembentukan karakter anak merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga dan lembaga pendidikan, dengan keterlibatan aktif orang tua sebagai
elemen kunci. Meskipun masih terdapat tantangan seperti kesibukan atau perbedaan latar
belakang pendidikan orang tua, program parenting tetap penting untuk dilanjutkan secara
berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan secara luas dan mendalam dalam mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh. (Rachmawati Ria, Tantohadi, 2024:128)
Tumbuh kembang anak usia dini dapat diartikan sebagai berikut: pertumbuhan, yaitu perubahan
yang bersifat kuantitatif pada ukuran tubuh dan komponennya. Sedangkan perkembangan adalah
pola yang teratur dan berkaitan dengan kematangan, proses, serta pengalaman yang menyebabkan
perubahan pada pikiran, perilaku, perasaan, atau struktur seseorang. (E.A. Pratiwi et al., 2021).
Tumbuh kembang anak usia dini memiliki indikator yaitu moral dan agama, fisik dan motorik,
kognitif, bahasa, seni, sosial, dan emosional.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dibagi
menjadi jalur formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi. Keluarga merupakan
bentuk pendidikan informal pertama yang diterima anak dan berperan penting dalam
pembentukan emosinya.

Sementara itu, Pasal 28 ayat 4 menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
pada jalur nonformal dapat diselenggarakan melalui Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak
(TPA), atau bentuk serupa. TPA atau daycare berfungsi sebagai tempat pengasuhan dan
pendidikan anak usia dini yang mendukung tumbuh kembang emosional, terutama bagi anak-
anak dari orang tua yang bekerja dalam waktu lama.

Pengasuhan (parenting) memiliki peran krusial dalam mendukung lembaga TPA atau
daycare karena membantu menciptakan suasana pendidikan yang terpadu dan berkelanjutan
antara lingkungan keluarga dan tempat pengasuhan. Melalui parenting, orang tua menjadi lebih
memahami pentingnya keterlibatan mereka secara aktif dalam proses tumbuh kembang anak,
bukan semata-mata menyerahkan tanggung jawab kepada pihak daycare.

Di TPA rahma Daycare ini memiliki pengasuh atau biasa disebut nanny untuk mengasuh anak
usia dini dengan memenuhi kebutuhan untuk tumbuh kembang anak. Pengasuh dan pemilik TPA
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ini mengetahui apa saja yang diperlukan anak dalam pola pengasuhan yang diberikan kepada

anak yang di titipkan oleh orang tuanya sehingga setelah kelak mereka dewasa atau setelah di

jemput oleh orang tuanya, anak-anak tersebut memiliki dampak yang baik dalam tumbuh

kembangnya terutama dalam hal emosionalnya yang tentunya menggunakan parenting yang tepat
dalam mengelola emosional anak yaitu dengan parenting holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan catatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik sampling dalam
penelitian ini yang digunakan adalah purposive sampling dengan subjek penelitian ini sejumlah 5
orang yaitu, 1 orang pemilik atau pengelola TPA Rahma Daycare (R1), 2 orang pengasuh (R2,
R3), dan 2 orang tua (R4, RS).

Tahapan dalam penelitian ini yaitu identifikasi masalah dengan mengidentifikasi isu atau
fenomena yang inign diteliti, /iterature riview untuk menemukan kebaruan dan keunikan dari
fenomena yang diteliti serta menemukan sumber yang relavan dari fenomena ini, penentuan
tujuan penelitian untuk merumuskan tujuan utama yang akan diteliti, pengumpulan data dengan
para subjek atau partisipan yang relavan dengan memastikan mereka berkontribusi aktif dalam
penelitian ini, analisis dan interpretasi data dilakukan dengan mengumpulkan data yang sudah
dihasilkan dari subjek kemudian dianalisis dan dikaji untuk menghasilkan gagasan atau teori baru,
dan terakhir ada pelaporan yang disusun dalam bentuk laporan deskriptif secara rinci dan jelas
sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian ini.

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan reduksi data karena data yang
diperoleh biasanya sangat banyak sehingga harus dicatat dengan rinci kemudian dirangkum dan
difokuskan yang menjadi tujuan utama dari penelitian ini sehingga ditemukan informasi yang
relavan. Setelah reduksi data maka diadakan penyajian data dalam bentuk uraian singkat dan
dihubungkan dengan aspek dari tujuan utama sehingga membantu peneliti untuk memahami data
secara lebih sistematis. Dan terakhir penarikan dan verifikasi kesimpulan, hal ini dilakukan
hingga ditemukan bukti tambahan yang dikuat untuk memastikan validitas dari fenomena yang
teliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menggambarkan bagaimana penerapan pola pengasuhan anak usia dini melalui
pendekatan parenting holistik di Taman Penitipan Anak (TPA) Rahma Daycare Karawang
berkontribusi terhadap perkembangan emosional anak. Hasil penelitian diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan lima informan, yaitu pemilik daycare (R1), dua pengasuh (R2 dan
R3), serta dua orangtua pengguna layanan daycare (R4 dan RS).

Para pengasuh di daycare memiliki latar belakang yang sesuai. R2, misalnya, telah mengikuti
pelatihan khusus di Bogor dan menilai pendekatan holistik sebagai hal penting dalam mengenali
pribadi anak. R3 menambahkan bahwa latar belakangnya sebagai pengajar anak menjadi motivasi
utama dalam memilih pengasuhan anak usia dini sebagai jalur pengabdian. Dari sisi orangtua, R4
dan R5 meneckankan pentingnya pilihan tempat penitipan yang tidak hanya aman, tetapi juga
mampu memberikan stimulus menyeluruh bagi anak dari aspek jasmani, rohani, dan psikologis.
Mereka menghindari menitipkan anak ke ART karena kekhawatiran terhadap kurangnya interaksi
sosial dan kegiatan edukatif.
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Tujuan utama didirikannya daycare ini, sebagaimana disampaikan oleh R1, adalah
membantu orangtua bekerja dengan menyediakan tempat yang tidak hanya aman, tetapi juga
edukatif bagi anak melalui pendidikan karakter yang sesuai dengan usia. R2 dan R3
menambahkan bahwa mereka ingin mendampingi perkembangan emosional anak agar lebih
stabil dan mampu mengenali serta mengekspresikan perasaannya secara tepat. Sementara itu, dari
sudut pandang orangtua, baik R4 maupun R5 menyampaikan bahwa tujuan mereka menitipkan
anak di Rahma Daycare adalah agar anak dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal,
sambil bermain dan belajar dalam lingkungan sosial yang positif.

Fasilitas yang tersedia di Rahma Daycare dirancang untuk mendukung perkembangan
emosional anak. Tersedia berbagai media pembelajaran seperti buku dan alat permainan edukatif
yang dirancang untuk dimainkan bersama. Selain itu, terdapat ruang khusus bagi anak untuk
meluapkan emosi secara aman. R2 dan R3 menyatakan bahwa fasilitas ini efektif dalam
menunjang interaksi sosial dan pengelolaan emosi anak, terlebih melalui aktivitas bermain
bersama, belajar kelompok, dan kegiatan terstruktur yang disesuaikan dengan buku-buku
pengembangan anak. R4 dan R5 juga sepakat bahwa fasilitas yang tersedia telah memenuhi
kebutuhan emosional anak mereka dan memberikan dampak positif terhadap tumbuh kembang
anak.

Pola pengasuhan yang diterapkan di daycare ini bersifat demokratis dan holistik. R1
menjelaskan bahwa pendekatan dilakukan dengan mengenali perasaan anak, berkomunikasi
secara lembut, dan memberikan anak ruang untuk mengekspresikan emosinya tanpa tekanan. R2
menerapkan pendekatan bahasa dan sosial melalui kegiatan bermain bersama seperti menyusun
balok dan melakukan ice breaking. R3 lebih menekankan pendekatan yang setara dengan
mengimbangi diri dengan anak agar mereka merasa nyaman. Dari perspektif orangtua, R4 dan RS
menilai pola pengasuhan di daycare selaras dengan prinsip pengasuhan di rumah, terutama dalam
aspek komunikasi dua arah dan pengambilan keputusan bersama.

Langkah-langkah konkret dalam menangani emosi anak dilakukan melalui observasi
ekspresi wajah dan perilaku anak, memberi waktu untuk menenangkan diri, serta menjalin
komunikasi setelah anak lebih tenang. R1 dan R2 menekankan pentingnya komunikasi empatik
dan pengawasan yang lembut. R3 menambahkan bahwa anak perlu diberikan ruang untuk sendiri
ketika emosinya memuncak, namun tetap dalam pengawasan agar tidak membahayakan diri atau
orang lain.

Hasil pengasuhan holistik di Rahma Daycare menunjukkan perkembangan
karakteristik anak yang signifikan. R1 menyampaikan bahwa anak-anak telah mampu
mengekspresikan emosinya dengan cara yang tidak destruktif. R2 dan R3 melihat adanya
perubahan perilaku positif, seperti kemandirian dalam aktivitas harian dan kemampuan
mengucapkan kata-kata sopan secara spontan. R4 dan R5 juga mencatat bahwa anak mereka
menjadi lebih terbuka, empatik, dan mudah berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. R1
mengungkapkan bahwa anak mulai memahami kapan harus menenangkan diri dan memilih
aktivitas positif sebagai pelampiasan emosinya. R2 dan R3 menambahkan bahwa visualisasi dan
pembelajaran kontekstual sangat membantu anak dalam membedakan berbagai bentuk emosi dan
cara menyikapinya. Orangtua (R4 dan RS5) juga menyaksikan peningkatan kemampuan anak
dalam merespon rasa marah, takut, dan sedih secara lebih tenang dan komunikatif.

Evaluasi perkembangan emosional anak dilakukan secara berkala melalui laporan
tumbuh kembang setiap tiga bulan. R1 menyampaikan bahwa laporan ini menjadi dasar untuk
menilai perubahan dan mendeteksi kemungkinan hambatan perkembangan. R2 dan R3 mencatat
perilaku anak untuk dianalisis dan dibahas bersama tim pengasuh. Sementara itu, orangtua seperti
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R4 dan R5 merasa dilibatkan dalam proses evaluasi, baik melalui laporan tertulis maupun
komunikasi langsung dengan pihak daycare. Evaluasi ini membantu menyatukan pola
pengasuhan di rumah dan di daycare agar tidak terjadi kebingungan bagi anak.
Pembahasan
Penerapan pola pengasuhan anak usia dini melalui pendekatan parenting holistik di Taman
Penitipan Anak (TPA) Rahma Daycare Karawang merupakan respons terhadap kebutuhan
pengasuhan yang semakin kompleks di era modern. Latar belakang berdirinya daycare ini tidak
lepas dari keresahan para orangtua yang harus bekerja penuh waktu, namun tetap ingin
memastikan anak-anak mereka mendapatkan pengasuhan yang menyeluruh dan berkualitas.
Dalam konteks ini, Rahma Daycare hadir sebagai solusi dengan menawarkan pendekatan holistik
yang menekankan pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual anak secara
terpadu, yang dalam praktiknya difokuskan pada pembentukan karakter dan pengelolaan
emosional anak usia dini. Pendekatan ini sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erik
Erikson, yang menyatakan bahwa pada tahap awal kehidupan, anak berada pada fase krisis
kepercayaan terhadap lingkungan. Menurut Erikson, untuk membangun rasa percaya yang sehat,
anak memerlukan lingkungan yang aman, suportif, dan responsif terhadap kebutuhannya
(Mokalu & Boangmanalu, 2021). Lingkungan seperti inilah yang coba diciptakan oleh Rahma
Daycare melalui program-program pengasuhan yang terstruktur dan konsisten.

Program harian yang dirancang dan diterapkan oleh pengelola (R1), dengan bantuan
pengasuh (R2 dan R3), serta didukung penuh oleh orangtua (R4 dan R5), menjadi media strategis
dalam membentuk keseimbangan emosional anak. Selain itu, kegiatan bermain bersama menjadi
sarana bagi anak untuk belajar berinteraksi, mengenali emosi, dan memahami perasaan orang lain.
Evaluasi bulanan berupa pemeriksaan psikologis dan tumbuh kembang anak memperkuat aspek
pemantauan dan intervensi dini terhadap perkembangan mereka.

Anak-anak diajarkan mengenali berbagai jenis emosi yang mereka alami serta
bagaimana cara menyalurkannya secara sehat. Misalnya, ketika anak merasa marah atau sedih,
mereka diajak menenangkan diri di ruang khusus atau dialihkan ke aktivitas kreatif seperti
menggambar dan membaca. Hal ini sejalan dengan prinsip self-regulation yang penting dalam
perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Orangtua merasa bahwa komunikasi dua arah
antara pengasuh, pengelola, dan keluarga membuat nilai-nilai yang ditanamkan di daycare dapat
dilanjutkan di rumah. Akibatnya, anak tidak mengalami benturan nilai atau kebingungan
emosional ketika berpindah dari lingkungan daycare ke lingkungan rumah. Mereka tetap
konsisten dalam perilaku dan mampu membentuk kedekatan emosional yang stabil dengan orang-
orang di sekitarnya.

Dampak dari pola pengasuhan holistik terhadap perkembangan emosional anak di
Rahma Daycare menunjukkan hasil yang positif. Anak-anak yang awalnya menunjukkan
perilaku egosentris, kurang peduli terhadap lingkungan, dan kesulitan mengekspresikan emosi,
secara bertahap mulai menunjukkan peningkatan dalam kemampuan sosial dan regulasi emosi.
Mereka menjadi lebih terbuka, komunikatif, serta mampu menunjukkan empati terhadap teman
sebaya. Anak juga tidak hanya mampu mengenali emosinya sendiri, tetapi juga
mengekspresikannya secara konstruktif, seperti dengan menyampaikan perasaan secara verbal
atau melalui aktivitas pengalihan emosi. Hasil pengasuhan yang diterapkan di daycare juga
tercermin dalam kehidupan anak di rumah. Orangtua menyatakan bahwa anak menjadi lebih
terbiasa berkomunikasi tanpa bergantung pada perangkat digital, dan suasana interaksi keluarga
menjadi lebih hangat serta penuh perhatian. Evaluasi berkala yang dilakukan oleh pengelola,
berdasarkan pengamatan pengasuh dan umpan balik dari orangtua, menjadi alat refleksi penting
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dalam memastikan pendekatan pengasuhan tetap berjalan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.

Keberhasilan ini ditandai dengan peningkatan kemampuan anak dalam mengelola
emosi, mengekspresikan diri, dan menjalin relasi sosial yang sehat. Hal ini mendukung
pernyataan Erikson (1950) dalam Childhood and Society bahwa pengalaman emosional positif
pada masa kanak-kanak memiliki kontribusi besar dalam membentuk kesehatan mental anak pada
tahap perkembangan selanjutnya. Dengan demikian, pola pengasuhan berbasis holistik di Rahma
Daycare bukan hanya memenuhi kebutuhan menitipkan anak selama orangtua bekerja, tetapi
juga menjadi bentuk investasi jangka panjang terhadap tumbuh kembang anak yang menyeluruh,
khususnya dalam aspek emosional yang merupakan fondasi penting dalam kehidupan sosial dan
psikologis mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah di teliti dan dideskripsikan
mengenai “Pola Pengasuhan Melalui Parenting Holistik Dalam Perkembangan Emosional Anak
Usia Dini di Taman Penitipan Anak (TPA) Rahma Daycare Karawang”, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pola pengasuhan anak usia dini melalui parenting holistik sangatlah penting
untuk perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini, hal ini dikarenakan parenting holistik
merupakan suatu pendekatan secara menyeluruh untuk memenuhi semua kebutuhan anak
sehingga anak usia dini yang dalam masa golden age tidak kekurangan dalam perkembangan dan
pertumbuhannya. Karena kondisi dan keadaan yang membuat anak dititipkan di Daycare
sehingga orangtua tidak sepenuhnya mencukupi semuanya dirumah tetapi ada daycare yang
merupakan rumah kedua bagi anak usia dini bertumbuh. Pola pengasuhan melalui parenting
holistik di Rahma Daycare sangat menudukung terutama dalam perkembangan emosional anak,
karena dengan pengajaran nilai-nilai karakter, langkah-langkah menangani setiap anak dengan
masing-masing emosionalnya yang masih belum stabil dengan fasilitas yang disediakan sehingga
anak dapat mengelola emosionalnya dengan baik tanpa merugikan siapapun bahkan dirinya
sendiri.

Hasil yang diperoleh dari pola pengasuhan holistik ini adalah anak dapat mengelola
emosinya dengan baik tanpa merugikan ataupun merusak hal lain, mereka juga mampu membuat
distraksi emosinya dengan hobi yang mereka punya, begitu juga mereka mampu mengelola
emosinya ketika bersama orang lain dengan memberitahukan perasaannya dan cara mereka
bertindak dengan orang lain. Dengan hasil dari perkembangan emosional anak seperti ini, mereka
dapat berinteraksi dengan teman sebayanya bahkan lingkungan yang mereka tempati sehingga
tidak ada anak yang tumbuh dengan egosentris karena mereka juga diajarkan untuk mengetahui
perasaan orang lain dan membantu temannya jika ada kesulitan yang dialami. Dengan hasil dari
pola pengasuhan parenting holistik yang diterapkan di Rahma Daycare, anak-anak juga mampu
menerapkannya di rumah bahkan setiap kegiatan yang biasanya dilakukan di daycare dilakukan
juga dirumah begitu juga ketika mereka diluar rumah dengan orang lain.
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